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2.2

BAB 2

LANDASAN TEORI

Pengertian Data

Menurut Turban (2010, p4l), data adalah deskrigsad dari benda,
peristiwa, aktivitas dan transaksi yang direkankeldimpokkan, dan disimpan
tetapi belum terorganisir untuk menyampaikan artentu.

Menurut Inmon (2005, p493), data adalah kumpulanfdkta, konsep, atau
instruksi pada penyimpanan yang digunakan untuk ukikasi, perbaikan dan
diproses secara otomatis yang mempresentasikamasd yang dapat di mengerti
oleh manusia.

Berdasarkan teori para ahli diatas dapat disimpultahwa, data adalah
deskripsi dasar dari benda, peristiwa, aktivitas densaksi yang direkam,

dikelompokkan, dan disimpan dalam jumlah yang besapi belum diolah.

Pengertian Sistem

Menurut O’Brien dan Marakas (2010,p26), Sistem alasekelompok
komponen yang saling bekerja sama menuju tujuasabe dengamnput dan
menghasilkamutput dalam proses transformasi yang teroganisir.

Menurut O’Brien dan Marakas (2005,p5), Sistem ddatekelompok
komponen yang bekerja sama menuju tujuan bersanmgadenenerimanput dan

memproduksoutput di dalam proses transformasi yang terorganisasi
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Berdasarkan teori para ahli diatas dapat disimpub@wa, Sistem adalah
kumpulan komponen-komponen yang saling berhubudgarbekerja sama dalam

mencapai suatu tujuan tertentu.

Pengertian Informasi

Menurut O’Brien (2010, p34), informasi adalah dg#ag telah diubah ke
dalam suatu konteks yang memiliki arti dan berdoangiend user tertentu.

Menurut Turban (2010, p41), informasi adalah datagysudah diorganisasi
sehingga memiliki arti dan nilai untuk penerima.

Berdasarkan teori para ahli diatas dapat disimpulkahwa, informasi
adalah data yang telah diorganisir sehingga meinalitk dan berguna bagind

user.

Pengertian Sistem Informasi

Menurut O’Brien dan Marakas (2010,p4), Sistem Infasi adalah dapat
berupa kombinasi yang teroganisir antara oran@ngat keras, perangkat lunak,
jaringan komunikasi, dan sumber data yang terkupimrubah, dan menyebarkan

informasi dalam sebuah organisasi.

2.4.1 Sumber daya manusia
Menurut O’Brien dan Marakas (2010,p32) manusia ttibkan
untuk pengoperasian semua sistem informasi. Suidga manusia

ini meliputi pemakai akhir dan pakar Sl.



a. Pemakai Akhir
adalah orang-orang yang menggunakan sistem inSbrratau
informasi yang dihasilkan sistem tersebut.

b. Pakar Sl
adalah orang-orang yang mengembangkan dan mengikaera

sistem informasi.

2.4.2 Sumber Daya Hardware
Menurut O’ Brien dan Marakas (2010,p32) konsep samuayahardware
meliputi semua peralatan dan bahan fisik yang digan dalam pemrosesan

informasi.

2.4.3 Sumber Daya Software
Menurut O'Brien dan Marakas (2010,p33), Konsep semdayasoftware
meliputi semua rangkaian perintah pemrosesan irgsirnKkonsep umursoftware
ini meliputi tidak hanya rangkaian perintah opengaig disebut progam, dengan
hardware komputer pengendalian dan langsung, tetapi juggkaian perintah
pemrosesan informasi yang disebut prosedur. Berikuadalah contoh-contoh
sumber dayaoftware :
a. Software sistem, seperti progam sistem operasi, yang mengendatkaia
mendukung operasi sistem komputer.
b. Software aplikasi, yang memprogam pemrosean langsung bagi pengguna

tertentu komputer oleh pemakai akhir.
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c. Prosedur, yang mengoperasikan perintah bagi orang-orang yeken

menggunakan sistem informasi.

2.4.4 Sumber Daya Data

Menurut O’Brien dan Marakas (2010,p33) data lelahpphda hanya bahan
baku mentah sistem informasi. Data dapat berupgaiabentuk, termasuk data
alfa numerik tradisional, yang terdiri dari angkandhuruf serta karakter lainnya
yang menjelaskan transaksi bisnis dan kegiatama sartitas lainnya. Data teks,
terdiri dari kalimat dan paragraf yang digunakatastamenulis komunikasi, data
gambar, seperti bentuk grafik dan angka, serta gamioleo grafis dan video,
serta data audio, suara manusia dan suara-suargdaijuga merupakan bentuk

data yang penting.

Pengertian Database

Menurut Inmon (2005, p493jiatabase adalah sekumpulan data yang saling
berhubungan dan disimpan berdasarkan suatu skema.

Menurut Connolly dan Begg (2010, p6%jatabase adalah kumpulan
berbagai data logika terkait dan deskripsi, yangamiang untuk memenuhi
kebutuhan informasi organisasi.

Menurut O'Brien (2010, p173ylatabase adalah kumpulan elemen data yang
terintegrasi yang berhubungan secara logikal.

Berdasarkan teori para ahli diatas dapat disimpuliehwa database adalah
kumpulan data yang berhubungan secara logikal damgban berdasarkan suatu

skema untuk memperoleh informasi yang dibutuhkah organisasi.
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Database Management System (DBMYS)

Menurut Connolly dan Begg (2010, pl@jatabase management system
adalah suatu sistem perangkat lunak yang memurgkinkengguna untuk
mendifinisikan, membuat, memelihara, dan mengomtkees kelatabase.

Menurut Turban (2010, p94dlatabase management system adalah program
software atau kumpulan program yang menyediakan akseatkbase.

Berdasarkan teori para ahli diatas dapat disimpulkahwa, database
management system adalah suatu prograsoftware yang menyediakan akses ke
database dan memungkinkamser untuk mendefinisikan, membuat, memelihara,
dan mengontrol akses katabase tersebut.

Keuntungan DBMS, yaitu :

* Mengontrol redudansi data.

* Konsistensi data.

* Lebih banyak informasi dari jumlah data yang sama.

» Share data.

» Meningkatkan integritas data.

* Meningkatkan keamanan.

 Standar pelaksanaan.

» Skala ekonomi (data operasional organisasi dijadilsatu database dan
membuat aplikasi pada satu sumber data sehingga chegmghemat biaya).

» Keseimbangan aksesibilitas data dan degponsiveness.

* Meningkatkan produktivitas.

* Meningkatkan pemeliharaan melalui datdependence.
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* Meningkatkarkonkurensi (mengurangioss informasi darioss integrasi).
* Meningkatkan layanabackup danrecovery.

Kerugian DBMS, yaitu :

» Kompleksitas.

» Ukuran.

» Biaya DBMS.

 Biaya penambahan perangkat keras.

« Biaya konversi (biaya staf spesialis, biaya petat)h

» Performance (tidak dapat berjalan secepat yang diinginkan).

* Resiko kesalahan lebih tinggi.

Pengertian Online Transaction Processing (OLTP)

Menurut Kimball dan Ross (2002, p408), OLTP adalakkripsi awal dari
setiap aktifitas dan sistem yang berhubungan depgases memasukkan data ke
dalam sebuabatabase.

Menurut Connolly dan Begg (2005, p1149), OLTP ddatéstem yang
dirancang untuk menangani jumlah hasil transaksgyartinggi, dengan transaksi
yang biasanya membuat perubahan kecil bagi dateasipeal organisasi, yaitu
data yang memerlukan penanganan operasi setiap hari

Berdasarkan teori para ahli diatas dapat disimpuli@wa, OLTP adalah
sistem yang dirancang untuk menangani jumlah h@sisaksi yang tertinggi dan

data yang memerlukan penanganan operasi setiakehdalam sebuadatabase.
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Pengertian Online Analytical Processing (OLAP)

Menurut Connolly dan Begg (2010, p1250), OLAP adaetesis, analisis,
dan konsolidasi dinamis dari sejumlah besar muh@fisional data.

Menurut Kimball dan Ross (2002, p408), OLAP adadkaimpulan aturan
yang menyediakan sebuah kerangka dimensional umémkiukung keputusan.

Menurut Kuo-Ming (2007) OLAP dirancang untuk menpan data dan
meringkas informasi dengan cepat serta menjawabrapé pertanyaan misalnya
tentang peramalan pasar dan laporan keuangan.

Berdasarkan teori para ahli diatas dapat disimpuk@wa, OLAP adalah
sintesis, analisis, dan konsolidasi dinamis dajumskah besar multidimensional

data untuk mendukung keputusan.

Pengertian Data Warehouse

Menurut Connoly dan Begg (2010, pll9dgtawarehouse merupakan
kumpulan data yang berorientasi subjek, integtasigdasarkan waktu, dan tidak
mengalami perubahan dalam mendukung proses penigamimnajemen.

Menurut Inmon (2005, p29}jata warehouse adalah sekumpulan data yang
bersubjek orientasi, terintegrasipnvolatile, and time-variant yang digunakan
untuk mendukung proses pengambilan keputusan.

Menurut O’Brien (2010, p191yjata warehouse adalah kumpulan data yang
diekstrak daridatabase operasional, historis, dan eksternal, yang dibkesi,
diubah, dan dikatalogkan untuk penelusuran danissalintuk pengambilan

keputusan bisnis.
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Menurut Hsiang-Yuan(2007)data warehouse adalah solusi untuk
mengonvergensikan data dari database yang tebdisitidan sumber data.

Berdasarkan teori para ahli diatas dapat disimpuliehwadata warehouse
adalah tempat penyimpanan data yang berorientdsi @abjek, terintegrasi, tidak
mudah berubah, dan memiliki rentang waktu, yangmbih dari database
operasional, historis, dan eksternal, yang dipresger dapat dianalisis untuk

mendukung proses pengambilan keputusan.

2.10 Karakteristik Data Warehouse
Karakteristikdata warehouse menurut Inmon, yaitu
1. Subject Oriented (Berorientasi subjek)

Data warehouse berorientassubject artinyadata warehouse didesain
untuk menganalisis data berdasarkan subjek-subjeitentu dalam
organisasi,bukan pada proses atau fungsi apliggsntu.

Data warehouse diorganisasikan disekitar subjek-subjek utama dari
perusahaancgstomers, products dansales) dan tidak diorganisasikan pada
area-area aplikasi utamaugtomer invoicing, stock control dan product
sales). Hal ini dikarenakan kebutuhan dadata warehouse untuk
menyimpan data-data yang bersifat sebagai penusjaaiy keputusan, dari
pada aplikasi yang berorientasi terhadap data.

Jadi dengan kata lain, data yang disimpan adaledriestasi kepada
subjek bukan terhadap proses. Secara garis bedagdpan antara data

operasional dadata warehouseyaitu :
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Tabel 2.1 Perbandingan antara sistem OLTP dams[3&ta Warehouse

(Connolly dan Begg, 2010, p1153)

Data Operasional (OLTP) Data Warehouse

Mengandung data terkini Mengandung data historis

Menyimpan data yang detalil Menyimpan data rinaasey, ringkas

Data bersifat dinamis Data bersifat statis

Prosesnya berulang Proses tidak terstruktur, targgmn
tujuan

Digunakan untuk transaksi Digunakan untuk analisis

Jumlah transaksi tinggi Jumlah transaksi sedandeéeaih

Berorientasi pada aplikasi Berorientasi pada subjek

Penggunaan bisa diprediksi Penggunaan tidak psadiksi

Mendukung keputusan harian Mendukung keputusategtsa

Digunakan oleh user operasional Digunakan oleh msexajerial

2. Integrated (Terintegrasi)

Data Warehouse dapat menyimpan data-data yang berasal dari
sumber-sumber yang terpisah kedalam suatu formag Y@nsisten dan
saling terintegrasi satu dengan lainnya. Denganildem data tidak bisa
dipecah-pecah karena data yang ada merupakan s&esfatuan yang
menunjang keseluruhan konsigia warehouse itu sendiri.

Syarat integrasi sumber data dapat dipenuhi demgabagai cara
sepeti konsisten dalam penamaan variable, kongisteam ukuran variable,
konsisten dalam struktur pengkodean dan konsistéamdatribut fisik dari
data.

Contoh pada lingkungan operasional terdapat berlnageam aplikasi
yang mungkin pula dibuat oletleveloper yang berbeda. Oleh karena itu,
mungkin dalam aplikasi-aplikasi tersebut adariable yang memiliki

maksud yang sama tetapi nama dan format nya berbadable tersebut
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harus dikonversi menjadi nama yang sama dan foryaaf disepakati
bersama. Dengan demikian tidak ada lagi kerancaemnk perbedaan nama,
format dan lain sebagainya. Barulah data terseisatdikategorikan sebagai

data yang terintegrasi karena kekonsistenannya.

INTEGRATION
operational data warehouse
encoding
appl A m,f m, f
appl B 1,0 0 :—;—___—_,—*
appl C xy » O
appl D male, female + O

attribute measurement

= pipeline<m
Ei pipe

appl A pipeline~cm

appl B pipeline=inches .__’______—r
appl C pipeline-mcf » ]
appl D pipeline-yds » O

multiple sources
appl A description

—__-__-_"-——p
appl A description > g —ap
appl A description ______________: SR

appl A description

conflicting keys

appl A key char(10) E\_“—‘-
appl B key dec fixed(9,2) —

key char(12
appl C key pic ‘9999999 ) — Y € ar(12)

appl D key char(12)

Gambar 2.1 Integraflata Warehouse

3. Time-variant (Rentang Waktu)
Seluruh data paddata warehouse dapat dikatakan akurat ataalid

pada rentang waktu tertentu. Untuk melihat intesvaktu yang digunakan
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dalam mengukur keakuratan sudata warehouse, kita dapat menggunakan
cara antara lain :

» Cara yang paling sederhana adalah menyajik#anwarehouse pada rentang
waktu tertentu, misalnya antara 5 sampai 10 taleutelpan.

» Cara yang kedua, dengan menggunakan variasi/penbedakiu yang
disajikan dalandata warehouse baik implicit maupurexplicit secaraexplicit
dengan unsur waktu dalam hari, minggu, bulan dsbaGimplicit misalnya
pada saat data tersebut diduplikasi pada setiap bkkan, atau per tiga
bulan. Unsur waktu akan tetap ada seoaphisit didalam data tersebut.

» Cara yang ketiga, variasi waktu yang disajikdata warehouse melalui
serangkaiansnapshot yang panjang.Snapshot merupakan tampilan dari
sebagian data tertentu sesuai keinginan pemakiakeseluruhan data yang

ada bersifatead-only.

Time Variancy

Operasional Data Warehouse

Current value data: Snapshot data:

- time horizon :60-90 days - time horizon :5-10 years

- key may or may not have - key contain an element of
an element of time time

- data can be update - once snapshot is created,

record cannot be update

Gambar 2.Zlime Variance Data War ehouse
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4. Non-Volatile
Karakteristik keempat dari data warehouse adalah non-
volatile,maksudnya data padiata warehouse tidak di-update secarareal
time tetapi direfresh dari sistem operasional secaeguler. Data yang baru
selalu ditambahkan sebagai suplemen lblatabase itu sendiri dari pada
sebagai sebuah perubahBatabase tersebut secara kontinyu menyerap data
baru ini, kemudian secanacremental disatukan dengan data sebelumnya.
Berbeda dengandatabase operasional yang dapat melakukan
updateinsert dan delete terhadap data yang mengubah isi diaiabase
sedangkan paddata warehouse hanya ada dua kegiatan memanipulasi data
yaitu loading data (mengambil data) dan akses data (mengatiaies
warehouse seperti melakukanquery atau menampilan laporan yang

dibutuhkan, tidak ada kegiatapdating data).

replace
change
insert 9/
insert load L/&
replace
access
replace change
operational data warehouse
data is updated on a record-by- data is loaded into the
record basis regularly warehouse and is accessed

there, but once snapshot of data
is made, the data in the
warehouse does not change

Gambar 2.3Non Volatile Data War ehouse
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Pengertian Data Mart

Menurut Inmon (2005, p494Jilata mart adalah struktur data per departemen
yang diperoleh daridata warehouse di mana data tersebut didenormalisasi
berdasarkan kebutuhan informasi departemen.

Menurut Connolly dan Begg (2010, p121data mart adalah database yang
berisi data perusahaan subjek untuk mendukung gratsyn analitis dari unit
bisnis tertentu.

Menurut Huisman (2009), Sebuahta mart adalah sub bagian darnlata
warehouse yang terkait dengan proses bisnis yang spesifik.

Berdasarkan teori para ahli diatas dapat disimpulkahwa,data mart
adalah bagian dardata warehouse yang telah didenormalisasi berdasarkan

kebutuhan informasi manajemen.

Keuntungan dan Kegunaan Data Warehouse

Menurut Connolly dan Begg (2010, pl1198gta warehouse yang telah
diimplementasikan dengan baik dapat membawa kegatunbesar bagi
perusahaan antara lain :

1. Pengembalian yang besar dari investasi yang ada.

2. Keuntungan kompetitif.

3. Meningkatkan produktivitas para pembuat keputusan.
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2.13 Bentuk Data Warehouse

Bentuk daridata warehouse yaitu :

1. Functional Data Warehouse (Data War ehouse Fungsional)

Kata operasional disini merupakalatabase yang diperoleh dari kegiatan
sehari-hari.Data warehouse dibuat lebih dari satu dan dikelompokkan berdasar
fungsi-fungsi yang ada di dalam perusahaan sefuergsi keuanganfifancial),
marketing, personalia dan lain-lain.

Keuntungan dari bentulata warehouse seperti ini adalah, sistem mudah
dibangun dengan biaya relatif murah sedangkan lsroga adalah resiko
kehilangan konsistensi data dan terbatasnya kemamgaiam pengumpulan data

bagi pengguna.

-

source

Functional

Data

/ Warehouse
source

e

workstation

M

e

source

Functional
Data
Warehouse

o R

workstation

Gambar 2.4 Bentukata Warehouse fungsional
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2. Centralized Datawarehouse (Data War ehouse Ter pusat)

Bentuk ini terlihat seperti bentudata warehouse fungsional, namun terlebih
dahulu sumber data dikumpulkan dalam satu tempaudat, kemudian data
disebar ke dalam fungsinya masing-masing, sesuaitkban perusahaabata
warehouse terpusat ini, biasa digunakan oleh perusahaan pahgm memiliki
jaringan eksternal.

Keuntungan:
» Benar-benar terpadu karena konsistensinya yangiting
Kerugiannya :

 Biaya yang mahal serta memerlukan waktu yang lamiaék membangunnya.

" -
S (_,/' Functiona
o iy //" Data
R -~ Warehouse
i -
—ﬂ} Centralized —
_ Data
soures Warshouse e
P e (_ ‘>
P— ™ '-H._t T—
A Functicnal
o Data
source Warehouse
- .y d

e workstation

Gambar 2.5 BentuRata Warehouse terpusat

3. Distributed Data Warehouse (Data War ehouse ter distribusi)
Padadata warehouse terdistribusi ini, digunakamgateway yang berfungsi
sebagai jembatan penghubung antdata warehouse denganworkstation yang

menggunakan sistem beraneka ragam. Dengan sistaistribusi seperti ini
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memungkinkan perusahaan dapat mengakses sumberyalagaberada diluar
lokasi perusahaan(eksternal).

Keuntungannya adalah data tetap konsisten kardreduse data digunakan
data terlebih dahulu di sesuaikan atau mengalaosegr sinkronisasi. Sedangkan
kerugiannya adalah lebih kompleks untuk diterapkamena sistem operasi

dikelola secara terpisah juga biaya nya yang pafmahal dibandingkan dua

bentukdata warehouse lainnya.

D
SOUMCe

“H“xh_
S

<;> Data Warehouse

e
SOurce Gateway

N

Fﬁ 7

___/' WETERE

Gambar 2.6 BentuRata War ehouse terdistribusi

2.14 Arsitekur Data Warehouse

Menurut Connoly dan Begg(2010, P1156), Karaktékisarsitektur data

warehouse:

1. Data diambil dari sistem asal (sistem informasigyada),database dan

file.
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2. Data dari sistem asal diintegrasikan dan ditransési sebelum disimpan

ke dalamdatabase management system (DBMS) seperti OracleMs SQL
Server Sybase dan masih banyak yang lainnya.

3. Data warehouse merupakan sebuah database terpisah bersifat hanya
dapat dibaca yang dibuat khusus untuk mendukunggmebilan keputusan

4. Pemakai mengakseésta warehouse melalui aplikasiront end tool

Arsitektur dan komponen utama dalata warehouse dapat dilihat pada

gambar berikut ini :

Wershouse Manager

Lightly summarized
date

e BoE MR R E D PP

Detziled data ; DEMS L it iand
Dzta mining inols

Wiarehouse Manager

Emd-nser access tools -

Archive/baciup dala

Gambar 2.7 :Arsitektur dan Komponen Utabeta Warehouse
Sumber : Conolly,T.M.,Begg (2010, p1157)
a. Operational Data
Sumber data daridata warehouse dapat diambil langsung dari
mainframe, basis data relasional seperti OracMs SQL server dan

sebagainya.
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. Operational Data Store
OperasionaData Sore menampung data yang diekstrak dari sistem
utama atau sumber-sumber data yang ada dan kemdalarhasil ekstrasi
tersebut dibersihkan.
. ETL manager
ETL manager melakukan semua operasi yang berhubungan dengan
ETL data ke dalam gudang. data dapat diambil lamgsiari sumber data

atau lebih umum, dari toko data operasional.

. Warehouse Manager
Warehouse manager melakukan seluruh operasi-operasi yang

berhubungan dengan kegiatan manajemen data di dalamhouse.
Operasi-operasi tersebut meliputi :

Analisis terhadap data untuk memastikan konsistensi

Transformasi dan penggabungan sumber data dariatepgnyimpanan
sementara menjadi tabel-taldeta warehouse.

Penciptaan indeks-indeks daew berdasarkan tabel-tabel dasar.
Melakukan denormalisasi dan agregasi jika diperiuka

Backing-Up dan mengarsipkan data.
. Query manager

Query manager juga disebut komponerback-end, melakukan

operasi-operasi yang berhubungan dengan manajesaequeries. Operasi-

operasi yang dilakukan oleh komponen ini termaswngarahkarguery
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kepada tabel-tabel yang tepat dan menjadwalkanke&isedari query
tersebut.
. Detailed Data

Dalam data warehouse, detailed data menyimpan semua detail dari
data di dalam skemdatabase. Biasanyadetailed data tidak disimpan secara
online melainkan dibuat dengan melakukan agregasi dagtapl pada
dasarnyagdetailed data ditambahkan kevarehouse untuk melengkapi data
aggregate. Detailed data dibagi menjadi dua, yaitaurrent detailed data
(tempat penyimpanadetailed data saat ini) darold detailed data (tempat
penyimpanaretailed histori).
. Lightly and Highly Summarized Data

Dalam datawarehouse, lightly and highly summarized data adalah
tempat penyimpanan semdata predefined lightly danhighly summarized
yang dihasilkan oleNVarehouse Manager. Tujuan dari ringkasan informasi
ini adalah mempercepat tanggapan terhadap perminsea. Ringkasan
data diupdate terus-menerus seiring dengan bertambahnya jum&h d
dalamdata warehouse.
. Archieve/ Backup Data

Dalam data warehouse, archieve / backup data digunakan sebagai
tempat penyimpanatietailed data dan data yang telah diringkas. Data yang
telah diringkas dan disimpan akan ditransfer keisnpdnyimpanan seperti

magnetic tape danoptical disc.
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i. Metadata

Dalam data warehouse, metadata digunakan sebagai tempat
penyimpanan semua definisi metadata(keterangan enangdata) yang
digunakan di seluruh prosdata warehouse. Metadata bertujuan untuk:

1. Prosesxtracting danloading
Melakukan pemetaan sumber data pdata warehouse.
2. ProsedNarehouse Management
Mengotomatiskan produksi pada tabel-tabel produksi.
3. Sebagian pros&3uery Management
Mengarahkan permintaan ke sumber data yang tepat.
j. End-user Access Tools (EUAT)

Prinsip atau tujuan utama dari dibangunmga warehouse adalah
untuk menyediakan informasi bisnis kepadaer-user  untuk dapat
melakukan pengambilan keputusan secara cepat dmat. tdser ini
berinteraksi denganwarehouse melalui end-user access tools. Data
warehouse harus secara efisien mendukung secara khusus kelouiser
serta secara rutin melakukan analisis. Performay Jzaik dapat dicapai
dengan merencanakan dahulu keperluan-keperluark umélakukanjoins,
summations dan laporan-laporan per periode dengad-users. End-User
Access Tools dikelompokkan menjadi 5 golongan:

1. Reporting dan Query Tools
Reporting tools meliputi production reporting tools dan report

writers. Production repoting tools digunakan untuk menghasilkan laporan
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operasional biasa, sedangkaeport writer adalah desktop tools yang
dirancang untulend user.

Query Tools untuk data warehouse relasional dirancang untuk
menerima SQL atau menghasilkan pernyataan SQL upierdy data yang
disimpan dalandata warehouse.

2. Application Development Tools

Aplikasi yang dapat digunakarser yaitu graphical data access yang
dirancang untuk sisilient server. Beberapaapplication development tools
terintegrasi dengan OLABRols dan dapat mengakses semua sistem basis
data utama, mencakup Oracle, Sybase dan Infomix.

3. Executive Information System (EIS) Tools

Executive Information System (EIS) tools semula dikembangkan untuk
mendukung pengambilan keputusan tingkat tinggi ldtamumeluas untuk
mendukung semua tingkat manajemen. EIS tools yarigotasi dengan
mainframe memungkinkaruser membuat aplikasi pendukung pengambilan
keputusan untuk menyediakanerview data dan mengakses sumber data
eksternal. Saat ini perbedaan antara EISd#gision support tools lainnya
semakin tidak jelas, sejak EIS menyediakan aplikasiom build untuk area
bisnis seperti penjualamarketing, dan keuangan.

4. Online Analysis Processing (OLAP) Tools

Online Analytical Processing (OLAP) tools berbasis pada konsep
database multidimensional dan memungkinkan pengguna untuk
menganalisis data menggunakaew yang kompleks dan multidimensional.

Tools ini mengasumsikan data diatur dalam modeltidioiensi yang
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didukung specialmultidimensional database (MDDB) atau basis data
relasional yang dirancang untuk mendapatkan moigdisionabjuery.
5. Data Mining Tools

Data Mining adalah proses menemukan korelasi, pola dan arah ba
yang berarti ‘menambang’ sejumlah besar data dengarggunakan teknik
statistik, matematika daartificial intelligence. Data mining berpotensi

mengganti kemampuan dari OLA®YIS.

2.15 Struktur Data Warehouse

Seperti yang kita lihat sebelumnya pada arsitekiata warehouse, ada
beberapa struktur yang spesifik terdapat pada bagaeehouse manager. Bagian
tersebut merupakan strukiata warehouse.

Menurut Inmon(2005,p33) data mengalir dari lingkamgopersional ke
dalam lingkungandata warehouse dimana data mengalami transformasi dari
tingkatan opersional ke tingkatatata warehouse. Pada perumusan data dapat
dilihat di gambar, data disampaikan deurrent detail ke older detail. Setelah
data diringkas,data tersebut disampaikan clarient detail ke lightly summarized

data,kemudian darightly summarized data kehighly summarized data.
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Gambar 2.8 Struktubata \Warehouse

Komponen dari struktulata warehouse adalah:

» Current detail data

Current detail data merupakan data detil yang aktif saat ini,
mencerminkan keadaan yang sedang berjalan dan akamupevel terendah
dalam data warehouse. Didalam area ini warehouse menyimpan seluruh
detail data yang terdapat pada skema basis data. Juntialsalagat besar
sehingga memerlukastorage yang besar pula dan dapat diakses secara
cepat. Dampak negatif yang ditimbulkan adalah ké&anmuntuk mengatur
data menjadi meningkat dan biaya yang diperlukanjaaie mahal.

Berikut ini beberapa alasan mengaparent detail data menjadi

perhatian utama :
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1. Menggambarkan kejadian yang baru terjadi dan sef&@njadi perhatian
utama.

2. Sangat banyak jumlahnya dan disimpan pada tingkafimpanan
terendah.

3. Hampir selalu disimpan dalagtorage karena cepat di akses tetapi mahal
dan kompleks dalam pengaturannya.

4. Bisa digunakan dalam membuat rekapitulasi sehimggent detail data
harus akurat.

» Older detail data

Data ini merupakan data historis deurrent detail data, dapat berupa
hasil cadangan ataarchive data yang disimpan dalastorage terpisah.
Karena bersifatback-up(cadangan), maka biasanya data disimpan dalam
storage alternatif sepertiape-desk.

Data ini biasanya memilki tingkat frekuensi aksesng rendah.
Penyusunan file atadirectory dari data ini di susun berdasarkan umur dari
data yang bertujuan mempermudah untuk pencarian p&ngaksesan
kembali.

» Lighlty summarized data

Data ini merupakan ringkasan atau rangkumanatarent detail data.
Data ini dirangkum berdasar periode atau dimerisny@ sesuai dengan
kebutuhan.

Ringkasan daricurrent detail data belum bersifat totakummary.
Data-data ini memiliki detil tingkatan yang lebiimggi dan mendukung

kebutuhanwarehouse pada tingkat departemen. Tingkatan data ini di sebu
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juga dengardata mart. Akses terhadap data jenis ini banyak digunakan
untuk view suatu kondisi yang sedang atau sudghlaer
» Highly summarized data

Data ini merupakan tingkat lanjutan davightly summarized data,
merupakan hasil ringkasan yang bersifat totaldapat di akses misal untuk
melakukan analisis perbandingan data berdasarkaanuwaktu tertentu dan
analisis menggunakan data multidimensi.

» Metadata

Metadata bukan merupakan data hasil kegiatan seperti ketejapis
data diatasMetadata adalah ‘data tentang data’ dan menyediakan inferma
tentang struktur data dan hubungan antara straletiar di dalam atau antara
storage(tempat penyimpanan data).

Metadata berisikan data yang menyimpan proses perpindalaa d
meliputi database structure, contents,detail data dansummary data, matrics,
versioning, aging criteria, versioning, transformation criteria. Metadata
khusus dan memegang peranan yang sangat pentiagn adtda warehouse.
Metadata sendiri mengandung :

» Struktur data

Sebuah direktori yang membantuser untuk melakukan analisis
Decission Support System dalam pencarian letak/lokasi dalamata
war ehouse.

» Algoritma
Algoritma digunakan untuk summary data. Metadata sendiri

merupakan panduan untuk algoritma dalam melakukamrg@sesasummary
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data antaraurrent detail data denganlightly summarized data dan antara
lightly summarized data dengarhightly summaried data.
» Mapping

Sebagai panduan pemetaaagping) data pada saat data di

transfornvdiubah dari lingkup operasional menjadi lingkdgta warehouse.

2.16 Aliran Data dalam Data Warehouse

Menurut Connolly dan Begg (2005, pll6dgta warehouse fokus pada

manajemen lima arus data primer, yaitu :
> Inflow

Proses yang berhubungan dengadraction, transformation, dan
loading (ETL) data dari sumber data ke dalatata warehouse. Proses
inflow berperan dalam proses pengambilan data dari susibi&m dan
memasukkannya ke dalardatawarehouse. Cara lainnya yaitu dengan
memasukkan data ke dalawperational data store (ODS) sebelum dikirim
ke data warehouse. Proses rekonstruksi dari data meliputi :
* Membersihkan data yang kotor.
« Restrukturisasi data yang dicocokkan dengan kelhuatdéta warehouse,
contohnya menambah atau membukeg-field.

* Memastikan sumber data konsisten dengan dirinyalisedan data

lainnya yang sudah ada di dalaata warehouse.
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» Upflow

Proses penambahan nilai ke data di dadata warehouse melalui
proses meringkas, mengemas, dan menyalurkan dattvitds yang
berhubungan dengan prod#ysflow meliputi :

* Meringkas data dengan proses memilih, memperhimmgk
menggabungkan, dan mengelompokkan data relasierddlam tampilan
yang lebih baik dan berguna bager.

* Pengepakan data dengan mengubah data yang detdal&e format
yang lebih berguna sepestread sheets, teks dokumen, diagram, grafik,
database pribadi dan animasi.

* Mendistribusikan data ke kelompok-kelompok yang atepuntuk
meningkatkan ketersediaan agar dapat diakses.

» Downflow

Proses pengarsipan ddmackup data di dalamdata warehouse.

Menyimpan data lama memainkan peranan yang pentilagam

mempertahankan penampilan dan efektifitas dadrehouse dengan

mengirimkan data lama dengan nilai yang terbatasséleuah tempat
penyimpanan sepertiagnetic tape atauoptical disk.

Downflow dari data juga meliputi proses yang memastikanwhah
kondisi sekarang dadata warehouse dapat dibangun kembali juka terjadi

kehilangan data, kegagalsoftware atauhardware.
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> Outflow

Proses untuk membuat data tersedia unisgk. Dua aktivitas yang

dilakukan adalah pengaksesan dan pengiriman daita,:y

a.

Pengaksesan, berhubungan dengan proses memuagkaser dengan
menyediakan data yang dibutuhkan. Frekuensi damiggdesesan ini
bervariasi mulai darad hoc secara rutin sampakal time. Selain itu,
dipastikan bahwa sumber sistem digunakan dengam yamg paling

efektif di dalam penjadwalan pengeksekusian tenmgdery dariuser.

. Pengiriman berhubungan secara aktif dalam pengiriméormasi ke

work station dari user. Ini merupakan area baru ddata warehouse dan
sering dihubungkan dengan prosgsblish dan subsciribe. Data
warehouse akan mempublikasi objek bisnis yang bermacam-madam
user akan berlangganan terhadap objek bisnis yang uhkah oleh

mereka.

> Metaflow

Proses yang berhubungan dengan mengatetiadata. Metaflow

merupakan proses memindahkaetadata (data tentangjow yang lainnya).

Metadata merupakan deskripsi dari data yang ditampung dhndadata

warehouse, apa yang ada di dalamnya, dari mana asalnyaguiagang telah

dilakukan terhadap data tersebut dengan cheansing, integrating, dan

summarizng.
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2.17 ETL(Extraction, Transformation, Loading)

Menurut Inmon (2005,p497) ETL adalah proses melakusencarian data,
mengintegrasikan dan menempatkan data ke dalamatsdata warehouse.

Menurut James O’Brien (2005,p38),ETL adalah mengukan, menyaring,
mengolah, dan menggabungkan data-data yang retlaraberbagi sumber untuk
disimpan ke dalam datearehouse.

Berdasarkan teori para ahli diatas dapat disimpul@ahwa, ETL adalah
proses menyiapkan data yang meliputi pencarian, g&tagintegrasian data dan
penempatan data daperational source ke dalamdata warehouse.

Proses ETL ini terdiri dari 3 tahap,yaitu:
1. Extraction

Langkah pertama dari proses ETL adalah proses iganadata dari satu
atau lebih sistem operasional sebagai sumber datal(ya diambil dari sistem
OLTP). Kebanyakan proye#lata warehouse menggabungkan data dari sumber-
sumber yang berbeda. Proses ektraksi ini merupgkases penguraian dan
pembersihan data yang diekstrak untuk mendapatikngbau struktur data yang
diinginkan.

2. Transformation

Proses membersihkan data yang telah diambil paasegextract tersebut

dilakukan agar data tersebut sesuai dengan strdtiawvar ehouse.
Hal-hal yang dapat dilakukan dalam tahap transfeima
a. Hanya memilih kolom tertentu saja untuk dimasukkie®m dalam data

warehouse.
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b. Menterjemahkan nilai berupa kode(misalnya sdgéabase sumber menyimpan
nilai 1 untuk pria dan 2 untuk wanita tetapi daldatawarehouse menyimpan
M untuk pria dan F untuk wanita).Proses yang diaku tersebut disebut
automated ataucleansing. Tidak ada pembersihan manual selama proses ETL.
c. Mengkodekan nilai-nilai ke dalam bentuk bebas(migal memetakan
“male”,”1”, dan “Mr” ke dalam “M”).
d. Melakukan perhitungan nilai-nilai baru(misalnyaesamount=qty*price).
e. Menggabungkan data dari berbagai sumber bersama-sam
f. Membuat ringkasan dari sekumpulan baris data(nyiaatotal penjualan untuk
setiap bagian).
Kesulitan yang terjadi dalam proses transformaaiedd
a. Data harus digabungkan dari beberapa sistem ygpigdh.
b. Data harus dibersihkan sehingga konsisten.
c. Data harus diagregasi untuk mempercepat analisis.
3. Loading
Merupakan tahap akhir dalm proses ETL, yaitu prosesiasukkan data ke
dalam target akhir, dalam hal ini adalddia warehouse. Data berasal dari proses
transformasi. Setelah data yang dihasilkan dasgedransformasi sesuai dengan
kondisi yang diinginkan di data warehouse maka guégading akan berjalan.

Data daristaging area akan dipindahkan ke daladata warehouse
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Gambar 2.9 Proses ETL

Sumber :http://www.iwaysoftware.com/etl-tools.html

2.18 Metodologi Perancangan Database untuk Data Warehouse
Menurut Kimball (Connolly dan Begg, 2005, pl1187)daasembilan tahap

metodologi dalam perancangdatabase untuk data warehouse, yaitu :

Langkah 1 : Pemilihan proses

» Data mart yang pertama kali dibangun haruskddia mart yang dapat dikirim
tepat waktu dan dapat menjawab semua pertanyaais pang penting.

» Pilihan terbaik untuk data mart yang pertama adgéaiy berhubungan dengan
sales, misal property sales, property leasing,property advertising.

Langkah 2 : Pemilihan sumber

» Untuk memutuskan secara pasti apa yang diwakili dieepresentasikan oleh
sebuah tabel fakta.

» Misal, jika sumber dari sebuah tabel fakta propsate adalah properti sale
individual maka sumber dari sebuah dimensi pelamgderisi rincian

pelanggan yang membeli properti utama.
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Langkah 3 : Mengidentifikasi dimensi

» Set dimensi yang dibangun dengan baik, memberikamuklahan untuk
memahami dan menggunakdatia mart.

» Dimensi ini penting untuk menggambarkan fakta-faktéang terdapat pada
tabel fakta.

» Misal, setiap data pelanggan pada tabel dimensibpkmdilengkapi dengan
id_pelanggan,no_pelanggan,tipe_pelanggan,tempadjatin dan lain
sebagainya.

» Jika ada dimensi yang muncul pada diata mart,keduadata mart tersebut
harus berdimensi sama, atau paling tidak salamgatoerupaubset matematis
dari yang lainnya.

» Jika sebuah dimensi digunakan pada dua uhata atau lebih,dan dimensi ini
tidak disinkronisasi, maka keseluruhdeta warehouse akan gagal, karena dua
datamart tidak bisa digunakan secara bersama-sama.

Langkah 4 : Pemilihan fakta

» Sumber dari sebuah tabel fakta menentukan fakteangang bisa digunakan
dalamdata mart.

» Semua fakta harus diekspresikan pada tingkat yatah tditentukan oleh
sumber.

Langkah 5 : Menyimpan pre-kalkulasi di tabel fakta

» Hal ini terjadi apabila fakta kehilangatatement.

Langkah 6 : Melengkapi tabel dimensi

» Pada tahap ini kita menambahkan keterangan selprngikgkapnya pada tabel

dimensi.
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» Keterangannya harus bersifat intuitif dan mudalaligmi oleh pengguna.

Langkah 7 : Pemilihan duradatabase

» Misalnya pada suatu perusahaan asuransi, menghardska disimpan selama
10 tahun atau lebih.

Langkah 8 : Menelusuri perubahan dimensi yang paria

» Ada tiga tipe perubahan dimensi yang perlahanyyait

o Tipe 1. Atribut dimensi yang telah berubah tertuleng.

o Tipe 2. Atribut dimensi yang telah berubah menirkbol sebuah dimensi
baru.

o Tipe 3. Atribut dimensi yang telah berubah menirkhnolalternatif sehingga
nilai atribut lama dan yang baru dapat diaksesradoarsama pada dimensi
yang sama.

Langkah 9 : Menentukan prioritas dan modery

» Pada tahap ini kita menggunakan perancangan fisik.

M odel untuk Data Warehouse

Berikut di bawah ini adalah penjelasan dari moalikidata warehouse:

1. Model Dimensional

Model dimensional merupakan rancangan logikal yaegujuan untuk
menampilkan data dalam bentuk standar dan intyatiig memperbolehkan akses
dengan performa yang tinggi.

Model dimensional menggunakan konsep model hubuagtarentity (ER)

dengan beberapa batasan yang penting. Setiap rdimaehsi terdiri dari sebuah
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tabel dengan sebuah kompgsitmary key, disebut dengan table fakta, dan satu
settable yang lebih kecil disebutable dimensi. Setiagable dimensi memiliki
sebuahsimple primary key yang merespon tepat pada satu kompagmamnary key
pada tabel fakta. Dengan kata lammary key pada tabel fakta terdiri dari dua
atau lebihforeign key. Struktur karakteristik ini disebut dengan skemaadrg atau
join bintang.

Fitur terpenting dalammodel dimensional ini adalah semuanatural keys
diganti dengan kunci penggastifrogate keys). Maksudnya yaitu setiap kali join
antartable fakta dengarable dimensi selalu didasari kunci pengganti. Kegunaan
dari kunci pengganti adalah memperbolehkan data gath warehouse untuk
memiliki beberapa kebebasan dalam penggunaan ti#dh, seperti halnya yang
diproduksi oleh sistem OLTP.

Sebuah sistem OLTP memerlukan normalisasi untukgorangi redudansi,
validasi untukinput data, mendukungolume yang besar dari transaksi yang
bergerak sangat cepat. Model OLTP sering terliegesi jaring laba-laba yang
terdiri atas ratusan bahkan ribuan tabel sehinglijauntuk dimengerti.

Sebaliknya, dimension model yang sering digunakastapgata warehouse
adalah skema bintang atamowflake yang mudah dimengerti dan sesuai dengan
kebutuhan bisnis, mendukugery sederhana dan menyediakan perfoquery
yang superior dengan meminimalisasi tabel-tabgbin. Berikut contoh
perbandingan diagram antara model data OLTP dewdgaension tabeldata

warehouse :
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Gambar 2.10 Model data OLTP

Gambar 2.11 Dimension Model
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2. Schema Bintang
Menurut Inmon (2005,P126), skema bintang memberikagberapa
keuntungan yang tidak terdapat pada struktur masi yang biasa. Skema

bintang merupakan standar rancangarehouse :

Membentuk rancangadatabase yang memberikan waktu respon yang

cepat.

* Menghasilkan rancangan yang dapat dimodifikasi dengiudah atau
ditambahkan sesuai dengan perkembangan dan pettambdata
war ehouse.

» Paralel dalam rancangalatabase, bagaimanaiser bisa memandang dan
menggunakan data.

e Mempermudah pemahaman dan navigasetadata baik untuk
perancangan maupun pemakai.

* Memperluas piliharsoftware akses datafrffont end data access tools),

sebagai beberapa produk yang memerlukan rancakgaradintang.
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Gambar 2.12 Contoh Skema Bintang

Jenis-jenis Skema Bintang, yaitu :
a. Skema Bintang Sederhana
Dalam skema ini, setiagable harus memilikiprimary key yang terdiri dari
satu kolom atau lebih.
Primary key dari table fakta terdiri dari satu atau lelbdneign key. Foreign

key merupakarprimary key pada table lain.
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Gambar 2.13 Skema Bintang Sederhana

b. Skema bintang dengan banyakle fakta

Skema bintang juga bisa terdiri dari satu atauhlédile fakta. Dikarenakan
karenatable fakta tersebut ada banyak, misalnya disampingupdan terdapat
table fakta forecasting danresult. Walaupun terdapat lebih dari saable fakta,

mereka tetap menggunakiale dimensi bersama-sama.
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Gambar 2.14 Skema Bintang Dengan Banyak Tabel Fakta

Adapun ketentuan dalam pembacaan skema bintanghadal

» Bagian yang ada di bawah judul tabel merupakan nkeédolom tabel
tersebut.

> Primary key danforeign key diberi kotak.

> Primary key diarsir sedanfpreign key yang bukarprimary tidak.

» Foreign key vyang berhubungan ditunjukkan dengan garis yang
menghubungkan tabel.
Kolom yang bukan kunci disebut kolom data pa&alale fakta dan atribut

padatable dimensi.
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3. Snowflake Schema

Merupakan varian dari skema bintang dimdable-table dimensi tidak
terdapat data yang di denormalisasi. Dengan kataédu atau lebikable dimensi
tidak bergabung secara langsung keptatde fakta tapi padatable dimensi

lainnya. Sebagai contoh, sebuah dimensi yang ns&nigsikan produk dapat

dipisahkan menjadi tigable (snowflake) seperti contoh dibawah ini :

ProctNeme lGeName PmmﬁtCatﬁgﬂr;NamE
rot Size [P Caegoy Koy ANTS00n Key

(it Coinr

Bram Kay

-

Gambar 2.1%nowflake Schema

4. Star atau Snowflake

Keduanya merupakan model-model dimensional, pedrede terletak pada
implementasi fisikal. Skemanowflake memberi kemudahan pada perawatan
dimensi, dikarenakan strukturnya yang lebih norsasi. Sedangkan skema
bintang lebih efisien serta sederhana dalam mendueay dan mudah diakses
secara langsung oleh pengguna.

Adapun starflake merupakan gabungan diantara keduanya. Keuntungan
menggunakan masing-masing model tersebut ddéawarehouse antara lain :

» Efisien dalam hal mengakses data.
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» Dapat beradaptasi terhadap kebutuhan-kebutusean

> Bersifat fleksibel terhadap perubahan yang terjddisusnya perubahan
yang mengarah pada perkembangan.

» Memiliki kemampuan dalam memodelkan situasi bisesara umum.

» Meskipun skema yang dihasilkan sangat komplekapitgtemrosesaquery
dapat diperkirakan, hal ini dikarenakan pada lgeeéndah, setiapable

fakta harus dguery secara independen.

5. Fact Table(Tabel Fakta)

Menurut Inmon(2005,p497)table fakta adalah tabel pusat dari skema
bintang dimana data sering muncul akan ditempatk#abel tersebut. Tabel fakta
disebut juga tabel utanma§jor table), merupakan inti dari skema bintang dan
berisi dataactual yang akan dianalisis(data kuantitatif dan trandaKabel fakta
adalah tabel yang umumnya mengandung angka dan tdstaris dimana
key(kunci) yang dihasilkan sangat unik karena merupdkanpulanforeign key
danprimary key yang ada pada masing-masing tabel dimensi yarfgubengan
atau merupakan tabel terpusat dari skema bintaalgelTfakta menyimpan tipe-
tipe measure yang berbeda, sepertieasure yang secara langsung berhubungan
dengan tabel dimensi dameasure yang tidak berhubungan dengan tabel dimensi.

Menurut Connoly dan Begg(2005,p1183), tabel fakfialah tabel pada
dimensional model yang isingamposite primary key(PK). Jadiprimary key pada

tabel fakta merupakan beberdpieeign key.
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6. Dimensional Table(Tabel Dimensi)

Menurut Inmon(2005,p495), tabel dimensi adalah &ngimana data-data
yang tidak berhubungan yang berelasi dengan tabéh fditempatkan di dalam
tabel dimensional.

Tabel dimensi juga disebut tabel keailfor table), karena memegang data
deskriptif yang mencerminkan dimensi suatu bisiisbel dimensi merupakan
tabel yang berisi kategori dengan ringakasan detaildyang dapat dilaporkan,
seperti laporan keuntungan pada tabel fakta dapepodkan sebagai dimensi

waktu(berupa per bulan atau per tahun).

Pengertian Granularity
Menurut Inmon (2005,p43)ranularity merupakan suatu level dari detil atau
ringkasan pada unit data di dalam datehouse. Semakin banyak detil atau
ringkasan pada unit data maka akan semakin reegahpadayranularity.
Contohnya adalah sebuah transaksi yang sederhanaakada pada tingkat
granularity yang rendah, sedangkan keseluruhan dari trandakain satu bulan
akan berada pada levgranularity yang lebih tinggi.Granularity merupakan
permasalahan utama dalam mendesain lingkungan geddavarehouse karena
berpengaruh besar padalume dari data yang terletak di dalatata warehouse.
Keuntungan-keuntungagranularity:
» Dapat digunakan kembali
Dikatakan dapat digunakan kembali karena dapatndikgn oleh banyak
orang dengan cara-cara yang berbeda. Contohnyaydath sama dapat

digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam bidangaparan, penjualan
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dan keuangan. Pemasaran menginginkan melihat déaaam berdasarkan
area geografi, dan keuangan menginginkan melihaidgpEatan setiap
kuarter berdasarkan produk.

Kemampuan untuk mencocokkan data

Jika memiliki satu dasar yang sama untuk semuamgaka jika terjadi
perbedaan dalam analisis antara dua atau lebih rtdepn, proses
pencocokan akan menjadi lebih sederhana dan mudah.

Fleksibel

Dimana para user dapat merubah data sesuai deagailan yang mereka
inginkan sehingga pekerjaan dapat diselesaikanaselngik dan mudah.
Kebutuhan yang tidak jelas yang akan datang daplbhodasi.

Saat ada kebutuhan yang baru dan ada kebutuhamasipdata warehouse
sudah siap untuk melakukan analisis dan organsssispkan untuk

menangani kebutuhan yang baru.

granulariy -
the level of detail

high level of detail- low level of detail-

low level of granularity high level of granularity
Contoh : Contoh :

rincian dari setiap panggilan yang ringkasan dari panggilan
dil akukan pelanggan per bulan telepon yvang dilakukan

pelanggan per bulan

Gambar 2.16&ranularity
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2.21 Teori Khusus
2.21.1 Pengertian Penjualan
Menurut Kotler (2006,P457), penjualan merupakanuakbproses
dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjuandipe melalui antar

pertukaran informasi dan kepentingan.

Menurut Reeve (2009,P255), penjualan adalah totayab yang
dibebankan kepadeustomer untuk barang yang dijual termasuk penjualan

tunai maupun penjualan kredit.

2.21.2 Pengertian Produksi
Menurut Groover (2005,P1), produksi merupakan suatmpulan
orang,peralatan, dan aturan-aturan yang dikelotersi&ian rupa untuk

melaksanakan operasi-operasi manufaktur dalam beiakaik.

Menurut Nasution (2003,P1) produksi adalah metaatetdknik yang
digunakan dalam mengolah bahan baku menjadi suatdul jadi atau

setengah jadi.

2.21.3 Pengertian Inventori / Persediaan
Menurut Alfredson, K., et al (2007,P342) persediadalahasset yang

tersedia untuk dijual dalam proses bisrasset yang ada dalam proses
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produksi seperti untuk dijuaksset dalam bentuk material atasupplier

untuk digunakan dalam proses produksi.

Menurut Reeve (2005,P355) persediaan digunakan kuntu
menunjukkan barang dagangan yang dimiliki untukiaijdalam kegiatan
usaha normal. bahan dalam proses produksi atau gangki bagian

produksi.



